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CONCEPT DA'WAH ' Â'IDH AL - QORNÎ YOUTH IN ISLAM 
DEVELOPMENT 
 
Doctrine sky ( Islam ) has been grounded through the angel Gabriel to the 
Prophet Muhammad and the holy book the Qur'an as a source of guidance , 
guidance and strength for the Muslims all over the world . Through the Qur'an and 
the Sunnah of the Prophet of Islam is this guide humanity to follow the guidance 
of Allah and the Messenger , by carrying out propaganda commanding the good 
and evil nahyi . Not a few hadiths of the Prophet Muhammad that contains the 
values of propaganda that we need to apply today . Among the sayings of the 
Prophet Muhammad is commanded to his community to ma'ruf nahi . Diman 
commanding the good and forbidding the evil is missionary activity that requires a 
concept in order to achieve what the goals and objectives in the propaganda . 
concept presented propaganda ' Â'idh al - Qornî very weighty and very 
relevant and substantial effect on the youth of Islam . Da'wah delivered by ' Â'idh 
al - Qornî either through oral or written media is a propaganda concept containing 
noble values , because an appeal to the moral commendable , a beautiful string of 
words , softens the heart and feelings , called melaksanakn religion , laden with 
values virtue , and pay attention to ethics . 
Da'wah ' Â'idh al - Islam Qornî in fostering youth apiknya drafted in such a 
way , so as to give birth to young men who were thinking positive and mature . 
Thus the Muslim youth are able and ready to be agents of change that will 
continue the propaganda struggle relay Muhammad SAW . concept of propaganda 
' Â'idh al - Qornî served with a variety of styles and expressions as well as the 
method of describing a preacher who tried to persuade the youth to light torches 
propaganda fighting spirit in the face of this earth with intention and attention, so 
invite enthusiastic high from youth to explore the propagation of Islam in kaafah. 
Hence, the authors wanted to analyze " The concept of Da'wah ' Â'idh Al - 
Qornî in fostering Islamic youth " Because of that I know he is a senior figure in 
handling the issue of youth and this has been stated by many seniors propaganda , 
scholars ' and fuqoha ' this century . 
The research method I use is descriptive analytical method , the research 
library (library research ) , in this study only described some concepts propaganda 
' Â'idh Al - Qornî implicit in his books later writers megkomperasikan analysis 
with other concepts . 
While research in this thesis is still a depiction ansih globally , so it still 
requires in-depth and detailed assessment on his concept of this , in order to 
produce a product that is new science that is capable of enlightenment for the 





KONSEP DAKWAH „Â‟IDH AL-QORNÎ DALAM PEMBINAAN PEMUDA ISLAM 
 Ajaran langit (Islam) telah dibumikan melalui malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW dan kitab suci al-Qur‟an sebagai sumber pedoman, bimbingan 
dan kekuatan bagi kaum muslim diseluruh penjuru dunia. Melalui al-Qur‟an dan 
Sunnah Rasulullah SAW inilah Islam membimbing manusia untuk mengikuti 
petunjuk Allah dan Rasul, dengan cara melaksanakan dakwah „amar ma‟ruf nahyi 
munkar. Tidak sedikit hadits-hadits Rasulullah SAW yang mengandung nilai-nilai 
dakwah yang perlu kita aplikasikan sekarang ini. Diantara sabda Rasulullah SAW 
yaitu memerintahkan kepada ummatnya untuk beramar ma‟ruf nahi munkar. 
Diman amar ma‟ruf nahi munkar merupakan aktivitas dakwah yang memerlukan 
konsep agar tercapai apa yang menjadi cita-cita dan tujuan dalam dakwah itu. 
konsep dakwah yang disampaikan „Â‟idh al-Qornî sangat berbobot dan 
sangat relevan serta besar pengaruhnya bagi pemuda Islam. Dakwah yang 
disampaikan oleh „Â‟idh al-Qornî baik melaui media lisan atau tulisan merupakan 
konsep dakwah yang mengandung nilai-nilai yang mulia, karena berisi seruan 
pada akhlak yang terpuji, untaian kata yang indah, melembutkan hati dan 
perasaan, menyeru melaksanakn ajaran agama, sarat dengan nilai-nilai keutamaan, 
dan memperhatikan etika. 
Dakwah „Â‟idh al-Qornî dalam membina pemuda Islam dikonsep 
sedemikian rupa apiknya, sehingga mampu melahirkan pemuda-pemuda yang 
berfikiran positif dan dewasa. Dengan demikian para pemuda Islam mampu dan 
siap menjadi agen of change yang akan meneruskan estafet perjuangan dakwah 
Rosulullah SAW. konsep dakwah „Â‟idh al-Qornî yang disajikan dengan berbagai 
gaya dan ekspresi serta metode yang menggambarkan seorang da‟i yang mencoba 
mengajak para pemuda untuk menyalakan obor semangat perjuangan dakwah di 
muka bumi ini dengan niat dan perhatian yang besar, sehingga mengundang 
antusias tinggi dari para pemuda untuk mendalami dakwah Islam secara kaafah. 
Oleh karena itulah penulis ingin menganalisis “ Konsep Dakwah „Â‟idh Al-
Qornî  dalam membina pemuda Islam” Karena yang penulis ketahui beliau adalah 
tokoh senior dalam menangani masalah pemuda dan hal ini sudah banyak 
disampaikan oleh senior-senior dakwah, ulama‟ dan fuqoha‟ abad ini. 
Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode deskriptif 
analitis, dengan penelitian pustaka (library research), dalam penelitian ini hanya 
digambarkan beberapa konsep dakwah „Â‟idh Al-Qornî  yang tersirat dalam 
buku-buku beliau kemudia penulis analisis dengan megkomperasikan dengan 
konsep lain.Sedangkan penelitian dalam tesis ini masih berupa penggambaran 
ansih secara global, sehingga masih membutuhkan pengkajian mendalam dan 
mendetail pada konsep beliau ini, agar menghasilkan suatu produk ilmu yang baru 
yang mampu menjadi pencerahan bagi ummat Islam dalam membina pemuda 
Islam. 
Latar Belakang 
Islam dikenal dunia sebagai Agama rahmatan lil’âlamîn yang membawa 
keselamatan dan kedamaian, dimana keselamatan dan kedamaian ini diserukan 
melalui sebuah aktivitas mulia yang tidak diajarkan dalam agama manapun 
kecuali di dalam Islam.  
Aktivitas mulia itu adalah dakwah. Dakwah merupakan wadah sekaligus 
merupakan sektor terpenting dalam pembentukan pemuda-pemuda Islam sebagai 
agen of the change peyebarluasan Islam. Di dalamnya terdapat sebuah proses 
penyelenggaraan aktivitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
dalam upaya meningkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia dengan 
berlandaskan kepada ketentuan Allah SWT dan Rosulullah SAW, dengan kata 
lain dakwah Islam adalah mengajak ummat manusia dengan hikmah (bijaksana) 
untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rosul.
1
  
Memperhatikan sektor dakwah, seharusnya memperhatikan konsep dakwah 
dan pemuda sebagai objek dakwah utama yang akan menjadi pengganti dan 
penerus perjuangan dakwah Islam. Konsep dakwah merupakan alat yang akan 
digunakan untuk mengungkapkan ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan 
atau rencana dasar, baik berkaitan dengan da`i, mad`u, maddah, wasilah ataupun 
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uslub dakwahnya. Pemuda merupakan pelaku yang akan melanjutkan estafet 
perjuangan dakwah. 
Pada dasarnya, kebutuhan pemuda Islam bukan saja untuk memecah 
kebutuhan regenerasi dakwah, tetapi juga memperkuat dakwah. Pemuda dalam 
Islam selalu digadang-gadang sebagai generasi penerus dan penentu masa depan 
sepak terjang dakwah. Regenerasi merupakan keniscayaan bagi kegiatan dakwah 
demi tersebarnya Islam. Pemuda adalah penerima estafet dakwah yang harus 
meneruskan perjalanan dakwah dan banyak lagi nilai yang ditempelkan pada 
pemuda. Hal ini tentunya tidak dapat muncul begitu saja, melainkan dilahirkan 
oleh realitas proses dakwah itu sendiri. 
Membicarakan dakwah dalam dunia Islam, orang tak bisa mengabaikan 
nama „Â‟idh al-Qornî ulama yang pakar dalam bidang dakwah terutama dalam 
pembinaan pemuda atau remaja. Ciri khas dakwah beliau yang dibalut dengan 
nilai keindahan yang tinggi dan cerdas serta didasari dalil yang shahih, membuat 
hati siapapun terpatri. Produktivitas „Â‟idh al-Qornî dalam berbagai disiplin ilmu 
banyak dijadikan rujukan bagi umat Islam, terutama dalam menghadapi 
persoalan-persoalan kekinian dan persoalan-persoalan yang sedang dihadapi para 
pemuda atau remaja. Buah pemikirannya yang cemerlang menghiasi kancah 
dakwah di dunia Islam. Buku-bukunya menjadi ladang ilmu ummat Islam dan 
selalu menjadi literatur primer dalam problematika kontemporer, khutbah dan 
fatwanya telah mampu menembus kesunyian dunia Islam yang dilanda 
kejumudan, dan dengan semangat da`wahnya ia mampu mengobarkan api di 
dalam jiwa para pemuda muslim sebagai panji-panji Islam yang siap menebarkan 
Islam dengan kedamaian dan keindahan. 
Karakteristik dakwah beliau inilah yang membedakan dengan karakteristik 
dakwah yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari unsur-unsur dakwah yang 
dapat membangun jiwa.
2
 Dimata „Â‟idh al-Qornî, Umat Islam khususnya para 
pemuda Islam sudah lama mengidap krisis identitas diri yang akut akibat ghazwul 
fikri (perang pemikiran) Barat yang tidak menginginkan Islam bangkit kembali. 
Dimana krisis ini menjadikan dunia dakwah seolah identik dengan dunia hitam 
putih, tak ada tawa, tak ada senyuman yang nampak hanya muka sangar dan 
prilaku kasar.
3
 Sehingga di sini diperlukan sebuah solusi yang mampu melawan 
upaya destruktif  Barat tersebut. 
„Â‟idh al-Qornî bukanlah ulama` yang hanya duduk, membaca dan berfatwa 
saja, akan tetapi ia juga selalu melakukan kritik-kritik politik kepada penguasa, 
bahkan ia pernah masuk penjara karena menulis 50 bait qasidah (puisi) yang di 
anggap memilki pengaruh politik. Ketika berada di balik jeruji penjara, 
berlembar-lembar tulisan pun menjadi bukti ketekunan beliau dalam menjalani 
hari-harinya di penjara. Sekitar 100 halaman pertama ia tulis di penjara. Setelah 
keluar dari penjara, „Â‟idh al-Qornî melanjutkan tulisannya. Untuk menyelesaikan 
lembar-lembar itu, „Â‟idh al-Qornî membutuhkan referensi 300 judul buku. 
Hingga akhirnya, lahirlah buku La Tahzan yang diterjemahkan dengan Jangan 
Bersedih. Hasilnya sungguh fenomenal. Inilah salah satu buku hasil dari karya 
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Dari latar belakang diatas jelas bahwa pemikiran „Â‟idh al-Qornî tentang 
dakwah yang bernilai bagi prmbinaan pemuda Islam sangatlah perlu dikaji. 
Dimana Pemikiran „Â‟idh al-Qornî menuangkan gagasan bagaimana menyajikan 
dakwah yang  proporsional  sesuai dengan tuntutan masyarakat dan kemajuan 
teknologi serta informasi dalam menghadapi zaman yang semakin canggih dan 
modern, namun tetap pada tatanan yang disyari‟atkan Allah SWT dan Rosul-Nya 
dan tidak bertentangan dengan syari‟at Islam. jika dakwah yang disampaikan 
mengandung nilai estetika yang tinggi , maka akan terasa indah namun tetap tegas 
dan bijaksana, sehingga dakwah yang disampaikan akan dipandang sebagai proses 
perubahan yang disajikan secara professional menuju peradaban yang lebih baik. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian deskripsi singkat tentang beberapa permasalahan 
yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas maka masalah 
ini dapat dirumuskan “Bagaimana konsep dakwah „Â‟idh Al-Qornî  dalam 
pembinaan pemuda Islam?” 
Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Dengan demikian metode penelitian 
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sangat urgent dalam sebuah penelitian, maka dalam menyusun tesis ini digunakan 
metode penelitian pustaka. Dimana didalamnya terdapat cara-cara berfikir dalam 
rangka membahas pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan agar penelitian 
ini dapat terlaksana secara obyektif, ilmiah dan mencapai hasil yang optimal. Oleh 
karena itu perlu diperhatikan beberapa hal : 
1. Jenis Penelitian. 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library 
research), yaitu pengumpulan data berasal dari sumber-sumber kepustakaan, 
seperti buku-buku, majalah, surat kabar dan lain sebagainya.
5
Penelitian 
pustaka  membicarakan gagasan-gagasan, ide dan konsep-konsep dari 
pemikiran seseorang. Sehingga penelitian ini secara maksimal akan 
memanfaatkan data pustaka yang relevan dengan kajian. Lebih spesifiknya 
disebut sebagai penelitian sejarah yang menggunakan model tematik studi.
6
 
Tematik studi adalah salah satu model history research yang paling sering 
dan banyak digunakan karena sederhana, salah satunya adalah penelitian 
biografi tokoh atau autobiografi baik untuk mengenal pemikiran, ide atau 
karyanya. 
2. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini adalah deskriptif analitis. Adapun 
yang dimaksud dengan deskriptif menurut Sumadi Suryabrata adalah 
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penelitian yang semata-mata menggambarkan keadaan dan kejadian atas 
suatu objek.
7
 Analisis ini merupakan metode yang bersifat analisis istilah dan 
pendapat, menjelaskan keyakinan dengan jalan bertanya, membaca, 
membersihkan, menyisihkan dan mengolah di mana akhirnya ditemukan 
sebuah hakikat.
8
 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap suatu teori,  
pandangan hidup, pemikiran filosofis dan lainnya, yang dalam hal ini objek 
kajiannya adalah pemikiran „Â‟idh al-Qornî. 
Penelitian Deskriptif tidak memerlukan administrasi dan pengontrolan 
terhadap perlakuan, tetapi hanya menggambarkan apa adanya, tentang suatu 
keadaan atau gejala. Memang adakalanya dalam penelitian ingin 
membuktikan dugaan tetapi tidak terlalu lazim.
9  
Penelitian dekriptif 
menggambarkan secara persis dan melaporkan karakter-karakter mengenai 
berbagai persoalan obyek penelitian.
10
 
3. Sumber Penelitian 
Sumber penelitian dalam tesis ini dapat diklasifikasikan dalam dua 
sumber; sumber primer dan sumber skunder. Sumber primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data,
11
 Sementara 
                                                          
7
Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: Rajawali Press, 1990,  h.19 
8
Anton Bakker, Methode-Methode  Filsafat, Jakarta : Ghalia Indonesia, 1984, h. 21 
9




 Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah dan Skripsi, Kopertais Wilayah VII Sumatera 
Bagian Selatan, Palembang : h. 9 
11
 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabheta, 
2009, Ce Ke-8, h. 137 
data sumber skunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
12
  
4. Metode pengumpulan data 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas dari hasil 
penelitian, yaitu kualitas instrument penelitian, dan kualitas pengumpulan 
data. Kualitas instrument penelitian berkenaan dengan validitas dan 
reabilitas instrument serta kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 
ketepatan cara-cara yang digunakan dalam mengumpulkan data.
13
 Oleh 
karena itu instrument yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum 
tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliable, apabila instrument 
tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan data. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi atau sumber yang 
bersifat kepustakaan. Teknik pengumpul data ini diawali dengan mencari 
sumber primer, kemudian ditelaah, dan  mencatat data atau sumber yang 
berkaitan dengan tema. Kemudian dilakukan pengutipan-pengutipan yang 
dicatat dengan lengkap, sehingga dapat dilakukan proses analisis yang 
berbentuk laporan penelitian. 
5. Pengolahan  data 
 
Mengolah data adalah upaya untuk menghidupkan data menjadi 
sesuatu informasi yang dapat dibaca dan difahami. Sebagaimana 




 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 
2009, Cet. Ke-8, h. 137 
pernyataan Winarno bahwa betapapun besarnya jumlah dan tingginya nilai 
data yang terkumpul, apabila tidak disusun dalam satu organisasi dan di 




6. Metode Analisis Data 
Analisa data, menurut Patton (1980:268) adalah proses mengatur 




Setelah tahap analisis selesai maka tahap penarikan kesimpulan 
sebagai bagian akhir penelitian ini dengan menggunakan metode induktif, 
yaitu suatu cara penyimpulan terhadap objek ilmiah tertentu dengan 
bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal yang bersifat khusus, kemudian 
ditarik kesimpulanya yang bersifat khusus. 
Hasil Penelitian 
1. Pemikiran „Â‟idh al-Qornî dalam dakwah tidaklah begitu jauh berbeda 
dengan para ulama‟ mu‟tabar yang meliputi da’i, mad’u, maddah, uslub 
dakwah dan wasilah da’wah, akan tetapi beliau lebih memiliki 
keistimewaan yang selalu menjadikan pemikiran dakwahnya selalu 
moderat, relevan, dan mudah diterima oleh para pemuda Islam. Beliau 
mampu menggabungkan beberapa pendapat menjadi suatu kesimpulan 
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indah yang menyebabkan keharmonisan, mampu menjadi penengah dalam 
setiap konflik baik pada internal para pemuda Islam. 
2. Konsep dakwah beliau dalam membina pemuda Islam adalah terinspirasi 
dari sinyal-sinyal Al Qur‟an dan As Sunnah, yang menunjukan begitu 
besar perhatian yang ditujukan kepada para pemuda. Hal ini bisa dilihat 
dari konsep dakwah beliau yang sangat adil, arif dan bijaksana, jauh dari 
ekstrimisme dan permisifisme, jauh dari kekerasan dan terlalu lemah, 
mampu menggabungkan antara idealita dan realita, nash dan fakta,  selalu 
mengutamakan kesatuan hati dan ummat, sehingga dari hal ini bisa dilihat 
output pemuda Islam yang berperan sebagai mad‟u. 
3. Sebuah keindahan Islam adalah adanya nasihat menasihati antar saudara, 
dalam hal ini DR. „Â‟idh al-Qornî tidak lepas dari kritik dan saran dari 
beberapa ulama‟. Beliau menerima dengan antusias dan lapang dada, hal 
ini disebabkan karena berbeda dalam memahami nash baik interprestai 
ataupun pada derajat kesahihan nash. 
4. Konsep dakwah „Â‟idh al-Qornî dalam membina pemuda Islam disajikan 
dengan renyah dan bermuatan seni tinggi serta bersifat reflektif dan 
komunikatif, namun tetap identik dengan al-Qur‟an dan as-Sunnah. Semua 
itu merupakan gaya penyampaian dakwah khas yang digandrungi para 
pemuda. Dengan kepandaian mengolah kata dan bahasa serta tutur katanya 
yang lemah lembut dan mempesona, „Â‟idh al-Qornî mampu 
menkomunikasikan nasihat dan kritiknya tanpa menyakiti pemuda yang 
sedang dikritiknya. 
Konsep dakwah „Â‟idh al-Qornî dalam membina pemuda Islam yang disampaikan 
baik melaui media lisan atau tulisan merupakan konsep dakwah yang 
mengandung nilai-nilai yang mulia, sehingga mengundang antusias tinggi para 
pemuda Islam, karena berisi seruan pada akhlak yang terpuji, untaian kata yang 
indah, melembutkan hati dan perasaan, menyeru melaksanakn ajaran agama, sarat 
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